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RINGKASAN 

 

Hamid Hananda. 08051381722093. Aktivitas Antioksidan, Kandungan Total 

Fenol, Fitokimia, dan Asam Askorbat  pada Ekstrak Daun Mangrove 

Avicennia marina di Sekitar Perairan Tanjung Api Api Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan. 

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc. dan Rezi Apri, M.Si) 

 

Hutan mangrove sebagai hutan yang tumbuh pada lumpur aluvial di daerah 

pantai dan muara sungai, yang eksistensinya selalu dipengaruhi oleh air pasang 

surut. Kawasan Tanjung Api-api, Banyuasin, Sumatera Selatan ditemukan 9 spesies 

mangrove sejati salah satunya adalah Avicennia marina terdapat jumlah lebih 

banyak dibandingkan spesies mangrove lainnya.  

Mangrove Avicennia marina adalah salah satu jenis mangrove yang masuk 

ke dalam kategori mangrove mayor. Status tersebut menyebabkan Avicennia 

marina hampir selalu ditemukan pada setiap ekosistem mangrove. Jenis mangrove 

Avicennia marina merupakan sumber potensial fungsional yang dapat 

dimanfaatkan untuk kesehatan karena mengandung senyawa kimia yang 

mempunyai aktivitas biologis (zat bioaktif). 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kandungan aktivitas antioksidan, 

kadar total fenol, fitokimia dan kandungan asam askorbat dengan menggunakan 

pelarut methanol pada ekstrak daun Avicennia marina. Penelitian ini dilaksanakan 

pada Bulan September hingga April 2021. Sampel daun Avicennia marina diambil 

dari kawasan Tanjung Api-api, Banyuasin, Sumatera Selatan. Pengujian sampel 

dilakukan uji aktivitas antioksidan, kandungan total fenol, analisis fitokimia dan uji 

kandungan asam askorbat. 

Hasil aktivitas antioksidan dengan metode DPPH secara kualitatif dapat 

dilihat dari perubahan warna ungu menjadi kuning setelah di inkubasi selama 30 

menit, secara kuantitatif dilihat dari nilai IC50 sebesar 171,16 μg/mL tergolong 

lemah. Kemudian, kandungan total fenol mengandung 9,0258 mg GAE/g dalam 

satu gram sampel, hasil analisis kualitatif fitokimia mengandung flavonoid, steroid, 

saponin dan tanin sedangkan uji kandungan asam askorbat memiliki retention time 

dan peak yang sama dengan larutan standar asam askorbat sebesar 3,014 menit.  

Berdasarkan hasil uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan pelarut 

methanol dalam pengujian aktivitas antioksidan tidak terlalu kuat atau 

antioksidannya lemah dikarenakan senyawa yang terdapat didalam ektrak methanol 

tidak besinergi dengan baik sebagai antioksidan. Kandungan asam askorbat pada 

ekstrak daun Avicennia marina dapat digunakan sebagai vitamin C alami alternatif 

yang dapat digunakan oleh masyarakat terutama di wilayah pesisir. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memeberikan informasi kesehatan dalam perkembangan 

bahan alam laut dan pesisir sebagai potensi yang baik untuk pengembangan lanjutan 

di bidang farmakologi. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah pesisir Indonesia memiliki berbagai macam habitat dan 

keanekaragaman biota yang tinggi. Oleh karena itu, Indonesia memiliki suberdaya 

pesisir dan laut yang sangat strategis untuk dikembangkan, salah satunya adalah 

dibidang bioteknologi. Sumberdaya di wilayah pesisir yang dapat di manfaatkan 

dalam bidang bioteknologi saat ini adalah ekosistem mangrove. Di Indonesia, hutan 

mangrove tumbuh dan tersebar diseluruh Nusantara, mulai dari Pulau Sumatera 

sampai dengan Pulau Irian. Menurut Pramudji, (2001) kawasan hutan mangrove di 

Indonesia memiliki luasan hingga 8,6 juta Ha. 3,8 juta Ha diantaranya berada di 

kawasan hutan dan 1,7 Ha (44,73%) lainnya terdeteksi telah mengalami kerusakan.  

Mangrove di Indonesia merupakan yang terbanyak di dunia baik dari segi 

kuantitas area maupun jumlah spesies (FAO, 2007). Menurut Purwiyanto dan 

Agustriani, (2017)  sepanjang Tanjung Api-api ditemukan 9 spesies mangrove sejati 

salah satunya adalah Avicennia marina terdapat jumlah spesies mangrove di 

Tanjung Api-api lebih banyak dibandingkan spesies mangrove yang ditemukan di 

Taman Nasional Sembilang.  

Manuri et al. (2011) di Taman Nasional Sembilang hanya ditemukan enam 

jenis mangrove dengan dominasi jenis Rhizophora apiculata dan Bruguiera 

gymnorhiza. Sorianegara, (1971) dalam Sukardjo, (1994) menjelaskan bahwa hutan 

mangrove merupakan kawasan hutan yang biasa ditemukan pada daerah berlumpur 

di dekat pantai dan estuari. Berdasarkan habitatnya tersebut, hutan mangrove selalu 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut dan biasanya ditumbuhi oleh mangrove jenis 

Rhizophora, Avicennia, Sonneratia, Bruguiera dan Ceriops 

Avicennia marina adalah salah satu jenis mangrove yang masuk ke dalam 

kategori mangrove mayor. Status tersebut menyebabkan Avicennia marina hampir 

selalu ditemukan pada setiap ekosistem mangrove. Masyarakat mengenal A. marina 

sebagai api api putih (Halidah, 2014). Menurut Mahera et al. (2011) api api putih 

merupakan salah satu jenis mangrove yang memiliki peran penting pada ekosistem 

mangorve. Api api putih merupakan jenis mangrove tersebar di seluruh Indonesia 

dan tersedia melimpah serta memberikan berbagai manfaat (Miles et al. 1999). 
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Mangrove telah banyak dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan di Indonesia, 

mulai dari pemanfaataan tradisional seperti bahan baku bangunan, sabagai kayu 

bakar dan penggunaan untuk obat-obatan alami (Bandarnayake, 2002). Bagian 

mangrove yang digunakan sebagai bahan obat-obatan berasal dari buah, daun, kulit 

batang dan akar mangrove (Noor et al. 2006). Jenis mangrove Avicennia marina 

merupakan sumber potensial fungsional yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan 

karena mengandung senyawa kimia yang mempunyai aktivitas biologis (zat 

bioaktif). Senyawa metabolit sekunder yang meliputi alkaloid, flavonoid, steroid, 

terpenoid, tannin, dan saponin (Setyowati et al. 2014 dalam Lantah et al. 2017). 

Menurut Bandarnayake, (2002) senyawa metabolit sekunder bertugas untuk 

melindungi tumbuhan dari kondisi lingkungannya. Rasyid, (2012) melanjutkan 

bahwa senyawa metabolit sekunder digunakan oleh mangrove untuk 

mempertahankan diri dari kondisi lingkungan yang tidak sesuai. Selain itu, 

tumbuhan mangrove juga memiliki kandungan senyawa lainnya seperti 

antioksidan, antibakteri dan antijamur (Supriatna et al. 2019).  

Senyawa Antioksidan merupakan senyawa yang digunakan untuk 

menghambat dan mencegah reaksi oksidasi meskipun konsentrasinya sangat kecil. 

Sedangkan reaksi oksidasi merupakan reaksi kimia yang dapat menyebabkan reaksi 

berantai karena hasil dari reaksi ini adalah radikal bebas (Ridlo et al. 2017). Radikal 

bebas merupakan senyawa yang kehilangan satu elektron yang dapat menyebabkan 

kondisi tidak baik bagi manusia seperti menyebakan penyakit kanker, gagal ginjal, 

penuaan dini, aterosklerosis dan penyakit kronik lainnya (Ridlo et al. 2017). 

Berdasarkan penelitian Barhe dan Tchouya, (2016) senyawa antioksidan 

mempunyai efek menyembuhkan atau terapetik pada penyakit-penyakit tersebut.  

Menurut Supriatna et al. (2019) senyawa radikal bebas dapat dikurangi atau 

dihilangkan konsentrasinya dengan menggunakan senyawa fenolik yang 

terkandung di dalam tumbuhan karena adanya peran hidroksil. Senyawa fenolik 

terbesar yang terkandung pada tumbuhan yang memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan diantaranya adalah senyawa flavonoid, tannin dan fenol. Menurut 

Sashikumar et al. (2009) metode DPPH adalah salah satu metode yang digunakan 

untuk mengetahui informasi tentang kandungan radikal bebas pada suatu bahan uji 

pada panjang gelombang 517 nm dengan warna ungu gelap. 
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Berdasarkan penelitian Rahman dan Choudhary, (2001) senyawa flavonoid, 

alkaloid dan fenolat merupakan senyawa yang terkandung dalam tumbuhan yang 

memiliki potensi sebagai antioksidan. Menurut Marjoni et al. (2015) untuk 

mengetahui jumlah fenol  maka dilakukan uji kandungan total fenol yang terdapat 

pada sampel. Uji kandungan total fenol dilakukan dengan metode Follin-Ciocalteu. 

Menurut Fermanasari  et al. (2016) absorbansi sampel uji total fenol diukur pada 

panjang gelombang sinar menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

Pada penelitian Oktavianus, (2013) diketahui bahwa Avicennia marina  pada 

bagian daunnya memiliki kandungan alkaloid, saponin, glikosida, tannin dan 

flavonoid. Kemudian di tambahkan oleh Cahyono, (2009) Triterpenoid terdapat 

pada semua bagian terutama daun dan akar. Handayani, (2013) menyatakan 

kandungan metabolit sekunder pada daun Avicennia marina  memiliki Senyawa 

metabolit yang terkandung pada daun Avicennia marina berupa alkaloid, 

triterpenoid, flavonoid, dan tannin. 

Skrining fitokimia merupakan suatu metode sederhana, cepat dan sangat 

selektif digunakan untuk mengidentifikasi golongan senyawa serta mengetahui 

keberadaan senyawa-senyawa aktif biologis (Fithriani et al. 2015). Sejauh ini 

penelitian tentang aktivitas antioksidan, kandungan total fenol dan uji fitokimia 

pada spesies Avicennia marina ini masih sedikit dilakukan, sehingga perlu 

dilakukan uji aktivitas antioksidan, kandungan total fenol, dan uji fitokimia. 

Asam askorbat adalah zat organik yang sangat dibutuhkan oleh tubuh 

manusia dalam jumlah yang cukup, untuk memelihara fungsi metabolisme dan 

kesehatan tubuh manusia. Vitamin C ini sangat dibutuhkan manusia merupakan 

vitamin yang dapat larut dalam air dan esensial untuk biosintesis kolagen (Hasanah, 

2018). Asam askorbat merupakan sumber antioksidan yang sangat baik dalam 

tubuh yang dapat meredam radikal bebas (Cahyadi et al. 2018).  

Secara biokimia asam askorbat adalah senyawa dengan rumus C6H8O6 

(Febrianti et al. 2015), terdiri dari rantai 6 atom C dan kedudukannya tidak stabil 

karena mudah bereaksi dengan O2 di udara menjadi asam dehidroaskorbat.  

Vitamin C mempunyai berat molekul rendah 176 berbentuk kristal tidak berwarna, 

bersifat larut dalam air, titik cair 190°C-192°C, memepunyai sifat asam dan sifat 

preduktif yang kuat (Safaryani et al. 2007 dalam Cahyadi et al. 2018). 
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1.2 Perumusan Masalah 

Eksplorasi pemanfaatan potensi mangrove hingga saat ini hanya terbatas pada 

pemanfaat seperti penggunaan sebagai kayu bakar, sebagai bahan bangunan dan 

kebutuhan sehari-hari lainnya. Jika ditelisik lebih jauh, banyak sekali manfaat 

mangrove yang dapat dieksplorasi salah satunya sebagai bahan obat-obatan. Oleh 

karena itu, dilakukannya penelitian ini untuk mengkaji potensi mangrove sebagai 

bahan obat-obatan khususnya mangrove di kawasan hutan mangrove sekita perairan 

Muara Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

Potensi mangrove sabagai bahan untuk membuat obat-obatan sangat besar 

untuk dimanfaatkan. Namun, potensi mangrove tersebut belum dimanfaatkan 

secara optimal karena kurangnya informasi mengenai pemanfaat mangrove 

tersebut. Hal ini disebabkan karena kurangnya minat dari masyarakat sekitar pesisir 

untuk menggali potensi lain dari mangrove. 

Penelitian ini dapat dijadikan pengalaman dan pengetahuan baru, dapat 

menambah wawasan dan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

pemanfaatna tumbuhan mangrove Avicennia marina agar dapat diolah dengan hasil 

yang optimal dan berkualitas sehingga dapat dimanfaatkan, kemudian penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai sumber ilmu baru dan referensi untuk diaplikasikan dalam 

bidang pendidikan, kesehatan, kosmetik dan pangan. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan permasalahan yang 

diuraikan diatas, maka perlu dilakukan pengkajian sebagai berikut : 

1. Berdasarkan akibat dari radikal bebas maka kebutuhan senyawa antioksidan dan 

metabolit sekunder akan meningkatkan kebutuhan bagi masyarakat, sehingga 

dapat dilakukan analisis aktivitas antioksidan, kandungan total fenol, fitokimia  

dan asam askorbat yang optimal ? 

2. Dari jenis mangrove Avicennia marina  ini apakah bisa dikatakan sebagai 

referensi pemanfaatan dalam bidang kesehatan ? 



5 
 

 
 

Skema kerangka dari penelitian ini disajikan dalam bentuk diagram alir pada 

(Gambar 1): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka alur penelitian 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagi berikut : 

1. Menentukan aktivitas antioksidan pada mangrove Avicennia marina dengan 

metode DPPH, 

2. Menentukan kandungan total fenol, uji fitokimia dan asam askorbat pada ekstrak 

daun mangrove Avicennia marina. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian ini sebagai berikut : 

         Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan manfaat berupa informasi 

mengenai kandungan yang terdapat pada ekstrak daun mangrove Avicennia marina. 

Kemudian, merupakan salah satu hutan tropis yang mudah berkembang dan belum 

banyak termanfaatkan. Aspek kimia tumbuhan mangrove sangat penting karena 

potensinya untuk mengembangkan senyawa yang bernilai medis.
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